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ABSTRACTS

Adaptation Test of Plomising Upland Rice Mutant Line On Dry Highland With Wet Climate.

Upland rice productivity is still loyproductivity can be improved by using high yielding varieties through

the breeding programs, by #hgency for agricultural research (BAN). Test adaptation is necessary

to determine the superiority of promising linse objective of this research was to determine adaptability
performance of growth, and productivity of mutant lines of upland rice. Research used randomized
complete block design (RAK) single factor with 10 lines of treatment the results of gene mutation and
2 check varieties with three replications. Those treatments were PMG 01/Psj, PMG 02/Psj, PMG 03/
Psj, PMG 04/Psj, PMG 05/Psj, PMG 06/Psj, PMG 07/Psj, PMG 08/Psj, PMG 09/Psj, PMG 10/Ps;j,
Limboto and LocalThe research was conducteddaigust 2014 until February 2015TliigaVillage,

District Susut, Bangli regency at high dry land wet climate. Data were analyzed by analysis of variance
(Annova) and LSD test at 5% level. The results showed that tested of promising mutant lines show
significant diferences were observed in all paramefeeatment of lines PMG 05/Psj, PMG 06/Psj,

and PMG 08/Psj gave ayield of 2.22; 2.66; and 3.18 tons GKG/ha or higher than Limboto and Local
check varieties as big as 2.04 and 0.90 tones GKG/ha. The three lines showed the parameters of
flowering dates, number of filled grain, empty grain, and weight of 1000 grain, harvest time, KAR leaf,
and chlorophyll better than check varieties. Lines of PMG 08/Psj gave the results 36.49% higher than
Limboto and 71.78% higher than local varieties.

Key wods: adaptation, pgmising mutant, upland rice, andydiand.

PENDAHULUAN secara optimal, dalam rangka pencapaian
Tingginya alih fungsi lahan di Pulau Baliketahanan dan kedaulatan pangan, serta
menyebabkan luasan lahan pertanian menyempémenuhan kebutuhan hasil pertanian
setiap tahunnya. Berdasarkan data Dinas Pertan(isturtilaksono, 2014).
Tanaman Pangan Provinsi Bali, luas lahan pertanian Luas panen dan produktivitas yang rendah
berkurang 460 ha dari 81.625 ha pada tahun 20h2nyebabkan sumbangan padi gogo terhadap padi
menjadi 81.165 ha pada tahun 2013 (Kristiantaasional menjadi rendah. Produktivitas padi gogo
2014). Lahan pertanian yang sempit memerlukaapat ditingkatkan dengan pengembangan varietas
pengembangan pertanian ke lahan-lahan keringggul melalui program pemuliaan tanaman.
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Pengembangan padi gogo ke depan bertujuaeter dari permukaan laut (dpl) dan memiliki curah
untuk mendapatkan varietas unggul dengdmwjan diatas 2.500 mm/tahun (Afrizon, 2009).
produktivitas tinggi dan umur genjah (Riyaeto Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian uiji
al., 2011). Upaya peningkatan produktivitas padadaptasi galur mutan harapan padi gogo kerjasama
gogo telah dilakukan oleh beberapa perguru&alai Pengkajiaiieknologi Pertanian (BPTP) Bali
tinggi dan lembaga penelitian di Indonesia sepedengan BAAN di Desariga, Kecamatan Susut,
BadarTenaga Nuklir Nasional (BRAN). Kabupaten Bangli yang merupakan daerah

Adaptasi tanaman merupakan kemampuafKDTIB. Uji adaptasi ini diharapkan galur-galur
menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitamutan harapan padi gogo mampu beradaptasi
Tanaman beradaptasi terhadap cekaman air untidngan baik di LKDTIB, keragaan pertumbuhan
mempertahankan diri dari cekaman lingkungaatan produktivitas galur-galur mutan harapan padi
tersebut. Cekaman air sering menyebabkaogo lebih baik dibandingkan dengan varietas
hambatan pertumbuhan, produksi, dan bahkaembanding. Hasil yang diharapkan sejumlah galur
menyebabkan kematian (Hasanudin, 2013). mutan harapan padi gogo generasi awal dan

Lahan kering atau lahan cekaman amenengah cepat diketahui keunggulan sifat-sifat
merupakan hamparan lahan yang tidak pernapesifiknya seperti daya hasil, daya adaptasi dan
digenangi air atau tergenang air pada sebagieesesuaian agroekologinya. Setelah diketahui
waktu selama setahun, karena kekeringaeunggulannya, maka galur harapan yang telah diuiji
menyebabkan berbagai dampak negatif padapat dijadikan VUB yang dapat meningkatkan
tanaman. Kekeringan akan menyebabkaroduksi padi. Penelitian ini bertujuan untuk
terganggunya proses metabolisme tanaman seperdingetahui kemampuan adaptasi, keragaan
terhambatnya penyerapan nutrisi, terhambatnpartumbuhan dan produktivitas galur-galur mutan
pembelahan dan pembesaran sel, penururtsarapan padi gogo di LKDTIB Kabupaten
aktivitas enzim serta penutupan stomata sehinggangli.
pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi
terhambat (Supriyanto, 2013). BAHAN DAN METODE

Pengelolaan agroekosistem lahan kering yang Penelitian ini dilaksanakan di LKDTIB di
dilakukan masyarakat pedesaan merupakan us&hesun Buungan, DeJaga, Kecamatan Susut,
atau upaya dalam mengubah atau memodifika&abupaten Bangli, Provinsi Bali, dengan curah
ekosistem sumberdaya alam agar bisa dipéwjan rata-rata 2.899 mm tahistan ketinggian
oleh potensi yang maksimal dengan mengusahakés® meter dpl. Penelitian dilaksanakan mulai bulan
kontinuitas produksinya. Komoditas yangigustus tahun 2014 sampai bulan Pebruari 2015
diusahakan tentunya disesuaikan dengan kondigingan bahan penelitian benih padi gogo, pupuk
setempat dan manfaat ekonomi (Afrizon, 2009kandang sapi, Urea, dan Ponska.

Lahan Kering Dataraninggi Iklim Basah Penelitian menggunakan Rancangaak
(LKDTIB) merupakan lahan cekaman air dKkelompok (RAK) faktor tunggal dengan
daerah yang berada pada ketinggian diatas 7@Hakuan galur mutan padi gogo. Galur mutan yang
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diuji terdiri atas 10 galur dan 2 varietawariabel yang diamati, maka dilanjutkan dengan
pembanding, yaitu: PMG 01/Psj, PMG 02/Psjjji beda nilai rata-rata menggunakan uji beda nyata
PMG 03/Psj, PMG 04/Psj, PMG 05/Psj, PMGerkecil/BNT taraf 5% (Gomez & Gomez, 2007).
06/Psj, PMG 07/Psj, PMG 08/Psj, PMG 09/Psj,
PMG 10/Psj, Limboto dan Lokal. Petak penelitia ASIL DAN PEMBAHASAN
dengan ukuran 4 m x 5 m. Jarak antar petak Hasil analisis statistika menunjukkan adaptasi
perlakuan 0,5 m dan jarak antar ulangan 1,0 galur harapan padi gogo berpengaruh nyata
Penanaman dilakukan secara tugal dengan 3 bteihadap elevasi daun, tinggi tanaman vegetatif, dan
benih per lubang pada kedalaman 5 cm. JardlAR daun. Selain parameter tersebut semua
tanam yang digunakan yaitu 25 cm x 25 cniperpengaruh sangat nyatalfél 1).
sehingga ada 320 rumpun per petak. Perlakuan galur harapan terhadap elevasi daun
Pemupukan dilakukan dengan cara sebtartinggi pada galur PMG 08/Psj (37,35°) berbeda
berdasarkan dosis rekomendasi umum yamgata dengan galur PMG 03/Psj, PMG 04/Psj,
berlaku untuk per ha (200 kg urea, 300 kg ponskalMiG 07/Psj, dan varietas pembanding Limboto
500 kg organik). Pemeliharaan meliputmaupun Lokallinggi tanaman produktif pada umur
penyulaman yang dilakukan pada umur 1-3 mingdull hst tertinggi pada varietas Lokal, namun
setelah tanam, penyiangan gulma dan pengendatierendah pada galur PMG 01/Psj (70,08 cm).
hama penyakit secara intensif sesuai Pengendallanggi tanaman fase produktif merupakan salah
HamaTerpadu (PHT). Panen dilakukan padaatu kriteria seleksi pada tanaman padi, tetapi
masak fisiologis yang ditandai dengan buah sudpbrtumbuhan yang tinggi belum menjamin tingkat
berwarna kuning atau 90% tanaman padi groduktivitasnya juga tinggi (Kamandalu &
masing-masing petak telah menguning. Hasil pan@nyawati, 2011). Hasil analisis terhadap jumlah
yang diambil adalah petak percobaan seluas hakan produktif berpengaruh sangat nyata pada
m X 2 m atau (6 rumpun x 8 rumpun). umur 111 hst. Jumlah anakan galur PMG 01/Psj,
Pengamatan dilakukan terhadap komponétMG 05/Psj, PMG 08/Psj, dan varietas
pertumbuhan dan hasil. Parameter tersebut adgh&mbanding baik Limboto maupun Lokal, berbeda
elevasi daun, tinggi tanaman dan jumlah anakagata dengan galur lainnya. Jumlah anakan
fase vegetatif dan produktif, umur berbunga 50%erkisar antara 13,20 - 20,90 batang, seperti
umur panen, bobot 1000 bytianjang malai, terlihat paddabel 2.
jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah hampa/malai, Hasil analisis menunjukkan perlakuan galur
hasil gabah kering giling (GKG) (ton/ha),harapan berpengaruh sangat nyata terhadap umur
KandunganAir Relatif (KAR) daun dan berbunga50% tanaman. Umur berbunga tanaman
kandungan klorofil daun. paling cepat dihasilkan oleh galur harapan PMG
Data dikumpulkan dianalisis dengan sidil09/Psj (93,67 hst), berbeda nyata dengan galur
ragam (ANOMA) sesuai rancangan yangharapan lain dan varietas pembanding. Umur
digunakanApabila hasil diperoleh menunjukkanpanen tanaman paling genjah dihasilkan oleh galur
pengaruh nyata sampai sangat nyata terhaderapan PMG 09/Psj (124,00 hst) berbeda nyata
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Tabel 1. Signifikansi adaptasi galur harapan padi gogo terhadap beberapa parameter yang diamati

No. Parameter Signifikansi
1 Elevasi daun umur 60 h&} ( *
2 Tinggi tanaman vegetatif umur 73 hst (cm) *
3 Jumlah anakan vegetatif umur 73 hst (batang) i
4 KAR daun tanaman (%) *
5 Kandungan klorofil daun (2¥®) **
6 Tinggi tanaman produktif (cm) **
7 Jumlah anakan produktif (batang) **
89 Umur berbunga 50% (hst)Umur panen (hst) Fxk
10 Jumlah gababh isi per malai (butir) i
11 Jumlah gabah hampa per malai (butir) **
12 Jumlah gabah total per malai (butir) i
13 Panjang malai (cm) ok
14 Berat 1000 butir biji KA 14% (gr) **
15 Hasil GKG (ton/ha) **

Keterangan ns : berpengaruh tidak nyata (Pd” 0,05), *: berpengaruh nyata (P (P>0,05), **: berpengaruh
sangat nyata (P>0,01).

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap elevasi daun, tinggi tanaman dan jumlah anakan vegetatif dan

produlktif
Kode Galuratau Elevasi Tinggitan.  Jumlah anakaringgitan. Jumlah anakan
Varietas daun (*) vegetatif (cm) vegetatif produktif produktif
(batang) (cm) (batang)
A PMG 01/Psj 33,83 abc 64,18 d 18,00 bcde 70,08 f 17,47 de
B PMG 02/Psj 35,83ab 63,33d 16,40de 73,78 de 20,90a
C PMG 03/Psj 29,67cd 63,77d 19,30abcd 70,80 ef 19,00abcde
D PMG 04/Psj 31,33bcd 65,02cd 19,90abc 75,03 cd 20,27a
E PMG 05/Psj 36,67a 61,85d 15,70e 73,60 de 18,00cde
F PMG 06/Psj 35,90ab 65,52cd 17,80bcde 70,90 ef 19,17abcd
G PMG 07/Psj 31,07bcd 64,90d 21,27ab 74,72 cd 20,20a
H PMG 08/Psj 37,35a 69,80b 20,37abc 76,48 cd 18,20bcde
Y PMG 09/Psj 35,57ab 66,67bc 17,43cde 73,39 de 19,83ab
K PMG 10/Psj 35,00ab 65,28cd 18,77bcde 77,47 c 19,43abc
L Limboto 29,17d  39,07e 22,80a 84,05 b 17,13e
M Lokal 27,17d  90,03a 19,70abcd 170,1(a 13,20f
KK% 14,13 6,04 18,85 3,83 10,47
BNT5% 4,59 3,84 3,49 3,09 1,90

Keterangan :‘Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada

uji BNT taraf 5%.
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dengan galur harapan PMG 01/Psj, PMG 03/Pgnjang malai jauh lebih pendek dari tetuanya.
PMG 07/Psj dan varietas pembandingt{@ 3). Panjang malai biasanya berkorelasi dengan jumlah
Semakin lama umur berbunga menyebabkaabah per malai. Galur hasil kultur antera dari
penurunan hasil gabah isi, karena pertumbuhparsilangan Fatmawati/SG36 dan SGJB6/
vegetatif yang berlebih menyebabkan supl&atmawati menghasilkan galur dengan malai yang
asimilat berkurang yang bisa menyebabkagranjang yaitu 36.50 dan 31. 6 cm, diikuti oleh
banyaknya bulir yang dihasilkan hampad@édo jumlah gabah yang banyak yaitu lebih dari 300
et al, 2004). butir per malai.

Hasil analisis menunjukkan perlakuan galur  Komponen hasil yang mempengaruhi hasil
harapan berpengaruh sangat nyata terhadafG lebih tinggi disebabkan oleh jumlah gabah
panjang malai. Panjang malai paling panjangi per malai. Jumlah gabah isi per malai galur PMG
dihasilkan oleh varietas pembanding yaitu variet@8/Psj (52,73 butir/malai) dan PMG 06/Psj (48,53
Lokal berbeda nyata dengan semua galur dbatir/malai) lebih tinggi dari varietas pembanding
varietas Limboto. Panjang malai paling pendelkimboto 41,07 butir/malai dan Lokal 28.93 butir/
galur PMG 03/Psj yaitu 16,05 cma@el 3). malai (Tabel 3) dengan korelasi (r = 0,954
Panjang malai erat hubungannya dengan jumldbmlah gabah isi per malai merupakan salah satu
gabah total/malai dengan korelasi (r = 0,826 komponen hasil yang menentukan tingkat
Menurut Herawati (2009) beberapa galur memilikproduktivitas suatu varietas atau galur harapan padi.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap umur berbunga, umur panen, panjang malai, gabah isi dan hampa/

malai

Kode Galur/ Umur berbunga Umur Panjang  Gabahisi/  Gabah hampa/

Varietas 50% (hst) panen (hst) malai(cm) malai(butir)  malai (butir)
A PMG 01/Psj 103,67bc 131,67c 16,1 iy 17,03 e 57,93 B
B PMG 02/Psj 101,67c 127,67cd 16,55 efg 39,74 bc 27,31 @
C PMG 03/Psj 106,00 b 131,6%¢ 16,059 15,50 ef 37,87 de
D PMG 04/Psj 103,00bc 128,00cd 16,88 def 33,30 cd 31,63 efg
E PMG 05/Psj 99,33 ¢ 128,00cd 16,88 def 37,47 cd 28,37 ©
F PMG 06/Psj 98,33 ¢ 128,00cd 16,92 de 48,53 ab 28,20 ©
G PMG 07/Psj 102,67bc 131,67c 17,47 cd 17,73 e 47,03 cd
H PMG 08/Psj 102,67bc 128,00cd 17,34 cde 52,73 a 28,27 1
Y PMG 09/Psj 93,67 d 124,00d 17,73c¢c 38,97 bcd 2537 G
K PMG 10/Psj 101,67c 128,00cd 17,01 cde 33,07 cd 33,70 efy
L Limboto 103,00bc 155,00b 21,96 b 41,07 bc 51,20 c
M Lokal 138,00a 183,00a 25,18a  28,93d 68,20 A
KK% 3,97 3,21 4,50 30,50 17,42
BNT5% 4,06 4,25 0,79 10,04 6,60

Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada

uji BNT taraf 5%.
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GKG (ton/ha) per malai. Gabah hampa varietas pembanding
3,50 Limboto (51,20 butir/malai) dan Lokal (68,20
butir/malai) lebih banyak dari semua galur

- (Tabel 3)

50 Berat 1000 butir galur harapan PMG 08/Psj
N : ' I I yaitu 29,20 g lebih berat dari galur lainnya dan
000 varietas pembanding kecuali galur harapan PMG

t o ({__ﬁ” " ¢> 4 Qa;* o ﬁf L, 05/Psj yaitu 30,44 g @bel 4) dengan korelasi (r
FELELLEEE = 0,496). Berat 1000 biji bernas akan
] memberikan gambaran umum mengenai ukuran
Gambar 1. Hasil gabah Kering giling galur mutan _ _ , ,
harapan padi gogo gabah dari masing-masing galur harapan. Makin
besar ukuran gabah umumnya makin berat bobot
Hasil analisis korelasi umumnya menunjukkat000 biji yang dihasilkan. Menurut Siregaal.
adanya korelasi yang positif antara jumlah gab4R013), varietas berpengaruh sangat nyata
isi per malai dengan tingkat hasil gabah kering gilirigrhadap bobot 1000 butir padi, hal ini disebabkan
yang diperoleh (Kamandalu & Suastika, 2007hahwa sesuai dengan deskripsi, bobot 1000 butir
Komponen hasil yang mempengaruhi hasil GKGnaman padi varietas Ciherang (29,56 g) lebih
lebih rendah, disebabkan oleh jumlah gabah harmperat di banding bobot 1000 butir varietas Inpari

Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap berat 1000HagirGKGKAR daun, dan klorofil

Kode  GalurMNarietas Berat 1000 Hasil GKG KAR Klorofil

butir (g) (ton/ha) daun (%) (SFAD)
A PMG 01/Psj 27,80 cd 0,79 ab 0,64 ef 46,58 abcd
B PMG 02/Psj 28,15 «cd 0,70 bc 1,95 cd 46,95 abcd
C PMG 03/Psj 2525 ¢ 0,78 ab 0,37 f 44,86 cd
D PMG 04/Ps;j 27,82 cd 0,80 a 1,79 cd 48,08 a
E PMG 05/Psj 30,44 a 0,80 a 2,22 bc 47,59 ab
F PMG 06/Ps;j 28,29 c 0,78 ab 2,66 bc 45,23 bcd
G PMG 07/Psj 27,75 d 0,64 c 0,70 ef 48,39 a
H PMG 08/Ps;j 29,20 b 0,84 a 3,18 a 47,53 ab
Y PMG 09/Ps;j 29,01 b 0,77 ab 2,02 bcd 44,72 d
K PMG 10/Psj 24,37 h 0,77 ab 161 d 47,74 a
L Limboto 25,84 f 0,61 c 2,02 bcd 38,59 e
M Lokal 26,92 e 0,62 c 0,90 e 34,60 f
KK% 1,92 12,63 31,12 3,94
BNT5% 0,52 0,09 0,51 1,74

Keterangan :‘Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
uji BNT taraf 5%.
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1 (26,58 g). Selain itu, menurut Faétral.(2010) panennya. Menurut Gardnet al. (2008),
potensi hasil juga menunjukkan korelasi positéekurangan air yang parah dapat menyebabkan
antara bobot 1000 butir gabah terhadap hapi#nutupan stomata, yang mengurangi pengambilan
gabah kering giling. Hal ini dibuktikan dengan hasiCO, dan produksi berat kering. Kekurangan yang
penelitiannya yaitu bobot 1000 butir terberatrus menerus dapat menyebabkan penurunan laju
didapatkan pada galur B3F-TB-26 seberat fotosintesis yang parah. Produk fotosintesis
32,16 g. Hasil gabah kering giling tertinggdigunakan untuk cadangan makanan, struktur
diperoleh pada galur BBF-TB-26 yakni sebesar respirasi, dan pertumbuhan yang pengaruh penting
4,5t/ha GKP . terhadap hasil panen.

Hasil analisis statistika terhadap hasil gabah Galur harapan memiliki kandungan klorofil
kering giling disajikan padBabel 4 dan Gambar berkisar 44,72% - 48,39% lebih tinggi dari
1. Perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadapietas pembanding Limboto 38,59% dan Lokal
hasil gabah kering giling. Hasil gabah kering gilin@4,60% (Bbel 4). Klorofil daun yang tinggi
galur harapan PMG 08/Psj sebesar 3,18 GKi@erupakan salah satu indikator bahwa laju
ton/ha, diikuti oleh galur harapan PMG 06/Pdptosintesis juga tinggi. Klorofil merupakan pigmen
(2,66 GKG ton/ha) dan PMG 05/Psj (2,22 GKGang berfungsi dalam menangkap cahaya untuk
ton/ha) lebih tinggi dibandingkan dengan varietggoses fotosintesis. Menuhit& Banyo (2011)
pembanding. respons tanaman terhadap kekurangan air pada

Galur harapan memiliki KAR daun berkisaumumnya ditunjukkan dengan penurunan
0,64%—-0,84% lebih tinggi dibandingkan varietakonsentrasi klorofil daun. Respons fisiologis,
pembanding baik Limboto (0,61%) maupun Lokaeperti konsentrasi klorofil daun, dapat dipakai
(0,62%) (Bbel 4). KAR daun yang tinggi akansebagai salah satu indikator toleransi tanaman
meningkatkan aktifitas fotosintesis pada tanamagrhadap kekurangan air untuk diterapkan dalam
yang ditunjukkan oleh tingginya kandungan klorofseleksi varietas tanaman produksi yang toleran
daun dengan korelasi (r = 0,647 Menurut terhadap kekurangan.air
Prabowo (2014) KAR daun merupakan salah satu Hubungan sinks dan sources dalam tanaman
indikator utama kekeringan pada tanamajuga menentukan potensi hasil tinggi. VUTB
Penurunan tekanan turgor tanaman merupakiaatmawati, misalnya, termasuk varietas yang
salah satu bentuk respons tanaman terhadapmiliki sinks tinggi, namun source kadang kala
cekaman kekeringan dan dapat dijadikan indikatkurang memadai. Pada kondisi kurang sinar
apabila terjadi penurunan potensial air di daumatahari, drainase buruk, dan kahat N, sinks yang
Penurunan potensial air tersebut dapat disebabkemyak tersebut tidak terisi oleh sources sehingga
oleh penurunan kadar air di media tumbuh. Kadpersentase jumlah gabah hampa tinggi. Pada
air media yang relatif rendah menyebabkavarietas dengan jumlah sink terbatas atau jumlah
tanaman mengalami kesulitan menyerap cukup tatal gabah sedikit, sources yang sama dengan
untuk kebutuhan metabolismenya, morfologinyd/UTB Fatmawati telah memenuhi hampir seluruh
tingkat pertumbuhannya dan potensial hagjabah yang terbentuk sehingga persentase gabah
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